BABII

TINJAUAN PERNIKAHAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Pernikahan
Nikah menurut bahasa artinya berkumpul dan bercampur. Sedangkan
menurut istilah adalah akad ijab kabul dari seorang laki-laki kepada seorang
perempuan untuk membentuk rumah tangga yang kekal, bahagia dan
sejahtera di bawah naungan ridha Illahi.
Menurut aturan agama, akad nikah harus diucapkan dengan kata-kata

yang sharih yang menunjukkan maksud nikah. ¢

Pernikahan menurut istilah ilmu figh dipakai perkataan “nikah” dan
perkataan “ziwg/". Nikah menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya
(hakikat) dan arti kiasan (majaz). Arti yang sebenarnya dari nikah ialah
“dham” yang berarti menghimpit, menindih atau berkumpul, sedang arti
kiasannya ialah “watha’ yang berarti setubuh atau “agad’ yang berarti
mengadakan perjanjian pernikahan. Dalam pemakaian bahasa sehari-hari

perkataan “nikah” lebih banyak dipakai dalam arti kiasan dari pada arti yang

** Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii II, (Bandung: Pustaka Setia, Cet.II, 2007), 250
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sebenarnya, bahkan nikah dalam arti yang sebenarnya jarang sekali dipakai

pada saat ini.”’
Para ahli fikih berbeda pendapat dalam hal makna hakiki nikah:

1. Ada yang berpendapat bahwa makna hakikinya adalah akad dan makna

kiasannya (majaz) adalah bersetubuh.?®

Para fukaha mengatakan, ketika makna kiasan lebih diutamakan atas
makna sinonim, maka hal ini menunjukkan bahwa makna kiasannya
adalah bersetubuh. Oleh karena itu, makna hakiki nikah dalam syariat

adalah akad dan makna kiasannya adalah bersetubuh.

2. Sebagian berpendapat bahwa makna hakiki nikah adalah akad dan
persetubuhan, karena ia digunakan dalam kedua makna ini. Kami sangkal
bahwa ia lebih umum dari pada kedua makna ini.

3. Sebagian lain berpendapat bahwa makna kiasannya adalah akad dan
makna hakikinya adalah persetubuhan, karena keduanya diambil dari

29
makna “memeluk dan bercampur”.

Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, 1
Muhammad Ibrahim Jannati, Figihh Perbandingan Lima Mazhab 111, 360
* Muhammad Ibrahim Jannati, Figih Perbandingan Lima Mazhab, 302
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Sumber hukum pernikahan dalam Islam adalah al Quran dan Sunnah
Rasul. Dalam al Quran banyak sekali ayat-ayatnya, seperti dalam surat an

Nisa ayat 1:

() :;ut)...zL.;;l;Jj;-’yagw"{ S35l Gl

“..Allah menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak...’(QS. An

Nisa: 1)*

Rasulullah saw juga menegaskan: “nikah adalah termasuk sebagian
dari sunnahku. Maka barang siapa yang tidak senang (benci) terhadap

sunnahku, ia bukanlah dari umatku.”(HR. Ibnu Majah dari Aisyah ra.)

Dalan sebuah hadits riwayat al Baihaqi Rasulullah saw menyatakan:
“apabila seseorang telah melaksanakan perkawinan, berarti ia telah
menyempurnakan separul dari agamanya (karena telah sanggup menjaga
kehormatannya), oleh karena itu berhati-hatilah kepada Allah dalam

mencapai kesempurnaan pada paruh yang masih tertinggal”>'

B. Hukum Melaksanakan Pernikahan

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemalinya, 61
* Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, Cet.I, 2002), 247
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Nikah ditinjau dari segi syar’i ada lima macam. Terkadang hukum
nikah itu bisa wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah atau hukumnya
hanya boleh menurut syariat. Dijelaskan sebagai berikut:

1. Wajib, bagi orang yang takut akan terjerumus ke dalam lembah perzinaan
jika ia tidak menikah. Karena, dalam kondisi semacam ini, nikah akan
membantunya menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan. Dalam masalah
seperti ini Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “jika seseorang
membutuhkan nikah, dan takut berbuat zina jika tidak melaksanakannya
maka ia wajib menikah dari pada melaksanakan kewajiban ibadah haji.”
Para Ulama berkata: “dalam kondisi seperti ini tidak dibedakan
hukumnya bagi orang yang mampu memberikan nafkah dan yang belum
mampu untuk menafkahi.” Syekh taqiyyuyuddin berkata: apa yang
dikatakan kebanyakan para Ulama adalah jelas dan benar. Sebab, dalam
kondisi seperti ini tidak disyaratkan bagi orang tersebut untuk mampu
memberi nafkah, karena Allah menjanjikan bagi orang yang mau
melaksanakan nik:.ah akan menjadi kaya.> Sebagaimana firman Allah'

SWT dalam surat an Nur ayat 32:
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32 Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 640
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“Dan nikahlah orang-orang sendiriran di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karuniaNya, dan Allah maha luas
(pemberianNya) lagi maha mengetahui.”(QS. An Nur: 32)*

2. Sunnah, ketika seorang laki-laki telah memiliki syahwat (nafsu
bersetubuh), sedangkan ia tidak takut terjerumus ke dalam zina. Jika ia
menikah, justru akan membawa maslahat serta kebaikan yang banyak,
baik bagi laki-laki tersebut maupun wanita yang dinikahinya.

3. Mubah atau dibolehkan, bagi orang yang syahwatnya tidak bergejolak,
tapi ia punya kemauan serta kecenderungan untuk menikah. Hukum
mubah ini juga ditujukan bagi orang yang antara pendorong dan
penghambatnya untuk nikah itu sama, sehingga menimbulkan keraguan
orar;g yang akan melakukan nikah, seperti mempunyai keinginan tetapi
belum mempunyai kemampuan, mempunyai  kemampuan untuk
melakukan tetapi belum mempunyai kemauan yang kuat

4. Haram, bagi seorang muslim yang berada di daerah orang kafir yang
sedang memeranginya. Karena hal itu bisa membahayakan anak
keturunannya. Selain itu pula  orang-orang kafir itu bisa
mengalahkannya dan menjadikannya di bawah kendali mereka.** Namun

Syafii mengatakan bahwa bagi orang yang tidak mempunyai kemampuan

B Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 282
% Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-hari, 641
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serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam
rumah tangga sehingga apabila melangsungkan pernikahan akan
terlantarlah dirinya dan istrinya maka hukum melakukan pernikahan bagi
orang tersebut adalah haram. Firman Allah dalam surat al Baqarah ayat

195:
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“...dan janganlah kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan...”(QS. Al Baqarah: 195)

Termasuk juga hukumnya haram pernikahan bila seseorang nikah
dengan maksud untuk menelantarkan orang lain, termasuk pada orang
gila, yang tidak pernah mengurusi antar orang lain (suami atau istrinya),
masalah wanita yang dinikahi itu tidak diurus hanya agar wanita itu tidak

dapat nikah dengan orang lain.”

5. Makruh, bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
pernikahan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri

sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya

% Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 20
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tidak nikah, hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat

untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri dengan baik.*

Menurut Imam Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Malik bin Anas;
hakikat pernikahan itu pada awalnya memang dianggap sebagai perbuatan
yang dianjurkan. Namun bagi beberapa pribadi tertentu, pernikahan itu dapat
menjadi kewajiban. Walaupun demikian, Imam Syafii beranggapan bahwa
menikah itu mubah atau diperbolehkan.

keluar dari pertimbangan perintah al Quran dan Hadits Nabi saw
adalah pernikahan itu diwajibkan bagi seorang lelaki yang memiliki kekayaan
yang cukup untuk membayar mahar, memberi nafkah kepada istri dan anak-
anak, sehat jasmani dan khawatir kalau tidak menikah itu justru akan
menimbulkan perbuatan zina. Pernikahan juga diwajibkan bagi orang
perempuan yang tidak memiliki kekayaan apa pun untuk membiayai
hidupnya, dan dikhawatirkan kebutuhan seksnya akan menjerumuskan ke
dalam perzinaan. Namun nikah itu sifatnya mubah dan sunnah bagi orang
yang mempunyai dorongan seksual yang kuat. Maka dengan pernikahan tidak
akan terjerumus ke dalam bujukan setan. Sebaliknya, berkeinginan untuk
menikah itu tidak akan menjauhkannya dari mengabdi kepada Allah SWT.*’

Adapun dasar pernikahan yang dianjurkan oleh syara, adalah:

36 .
1bid, 21
¥ Rahman 1, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), 155
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1. Pernikahan didasarkan pada agama, ini termasuk tuntutan yang pertama.
Pernikahan boleh didasarkan pada kecantikan, keturunan atau kekayaan.
Kalau keempatnya terdapat ada pada seseorang. hal itu sangat
dianjurkan.

2. Bahwa perempuan yang dinikahi itu hendaklah orang yang banyak
keturunan.

3. Perempuan yang dinikahi itu, kalau dapat hendaknya masih perawan.

4. Kedua belah pihak hendaknya taat kepada Allah. *®

Firman Allah dalam surat al Hujurat ayat 13:

L
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“..sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu... ”(QS. Al Hujurat: 13)*

Adapun unsur-unsur pokok dalam nikah adalah sebagai berikut:

1. Pernikahan diawalai ijab kabul, pernyataan dari perempuan vang diawali
oleh wali dan pemnyataan penerimaan dari calon pengantin laki-laki atas

ijab calon pengantin perempuan.

lbnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii Il, 253-256
Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 412
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2. Akad nikah dj dalam nikah bersifat suci, akad yang sebagai pernyataan
bahwa Perjanjian ity didasarkan atas landasan agama,

3. Pihak-pihak yang mengikatkan dir laki-laki dap berempuan, menuryt
hukum  [s]am pernikahan hanya dibenarkan antara laki-laki an

Perempuan (lawan Jenis) bukan yang sejenis.

C. Rukun dan Syarat Pernikahan

Mengenai rukup akad nikah ada beberapa hal, yaituy:

** Sudarsono, Pokok-pokok Hukupm, Islam, (Jakarta: Rinekq Cipta, 1992), 208-214
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mempelai wanita yang dinikahi bukanlah wanita yang haram untuk

dinikahi bagi calon memepelai pria.*!

2. Adanya wali, yaitu orang yang akan menikahkan perempuan, dari
keluarga (laki-laki) yang terdekat. Apabila tidak ada, maka gadhi
bertindak sebagai wali, kalau wali tidak ada pernikahan tidak sah.

Wali yang dapat memberikan haknya dalam pernikahan yang dalam
kehendaknya apabila dia (perempuan) masih kecil, tetapi manakala sudah
(dewasa) dia punya hak penarikan kembali. Tetapi ada juga yang
berpendapat bahwa dia (istri) tidak punya hak apabila ayahnya adalah
orang yang telah memberinya hak dalam pernikahan. Aturan-aturan
serupa itu, berlaku pula apabila pengantin laki-laki yang masih kecil
dinikahkan oleh wali, begitu pula dengan budak perempuan yang tuannya
telah menikahkannya, kemudian bertentangan dengan kehendak
(perempuan), punya hak menolak apabila dia sudah merdeka. Seorang
perempuan merdeka yang bertanggung jawab penuh, boleh menikahkan
dirinya sendiri tetapi walinya berhak menolak apabila suaminya tidak
sekufu*?

Adapun hukum perwalian terhadap orang gila itu persis dengan anak

kecil, dan di kalangan ulama mazhab terdapat kesamaan pendapat dalam

" Saleh Al Fauzan, Figih Schari-hari, 648

* Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, diterjemahkan oleh Moh. Said, (Jakarta: Depag
RI, 1985), 207
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hal ini, baik orang tersebut gila sejak kecil maupun sesudah baligh dan
mengerti. Berbeda dari pendapat di atas, adalah pendapat segolongan
mazhab Imamiyah, yang disebutkan dalam ini membedakan antara
orang-orang gila sejak kecil dengan orang-orang yang gila sesudah
mereka menginjak dewasa dan mengerti. Para ulama mazhab Imamiyah
ini mengatakan: perwalian ayah dan kakek berlaku atas orang gila yang
sejak kecil, sedangkan orang gila yang sesudah menginjak dewasa,
perwaliannya berada di tangan hakim.*

Syarat-syarat wali ialah:

a. Islam

b. Baligh (dewasa)

c. Berakal
d. Merdeka
e. Adil

f.  Laki-laki

3. Adanya saksi.* Kesaksian dalam suatu pernikahan mempunyai arti yang
khusus, hingga ia menjadi salah satu dari rukun pernikahan, atau menjadi
salah satu syarat sahnva suatu pernikahan. Dalam pernikahan maka saksi

itu dimaksudkan untuk memuliakan pernikahan itu sendiri, dan untuk

** Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 168
* Ybnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii I, 270
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menolak berbagai prasangka yang mungkin timbul. Firman Allah surat at
Talaq ayat 2:
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“..persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu

dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah...” (QS. At
Talaq: 2)
Imam Abu Hanifah, Syafii, dan Imam Ahmad bin Hambal menegaskan
bahwa sesungguhnya pemberitahuan itu sudah terpenuhi dengan adanya
saksi-saksi waktu akad nikah. Kesaksian dua orang saksi itu adalah
pemberitahuan yang minimal. Dan tidak sah suatu pernikahan tanpa
adanya dua orang saksi, sekalipun ada pemberitahuan yang lain, seperti
upacara pesta pernikahan dan sebagainya yang hukumnya hanya
sunnah.*?

4. Adanya ijab atau penyerahan, yaitu lafazh yang diucapkan oleh seorang
wali dari pihak mempelai wanita atau pihak yang diberi kepercayaan dari
pihak mempelai wanita dengan ucapan “saya nikahkan kamu dengan...
dengan mahar...”

5. Adanya kabul atau penerimaan, yaitu suatu lafazh yang berasal dari

calon mempelai pria atau orang yang telah mendapat kepercayaan dari

* Musthafa Kamal Pasha, Fikih [slam, 261
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pihak mempelai pria, dengan mengatakan “saya terima nikahnya.. |
dengan mahar...”*

Jjab kabul itu suatu yang tidak dapat dipisahkan sebagai salah satu
rukun nikah. Teknik mengijabkan dan mengkabulkan dalam akad nikah
itu ada empat macam, yaitu:

a. Wali sendiri yang menikahkan perempuan.
b. Wali-wali yang menikahkan (pihak yang diberi kepercayaan dari
pihak mempelai wanita)

¢. Suami sendiri yang menerima nikah

. . . . 7
d. Wakil suami yang menerima nikah.*

Dalam masalah sighat ijab kabul ini ada beberapa hal yang perlu

diketahui, antara lain:

a. Lafalz nikah itu harus dengan kata-kata “nikali", “tazwij’ atau
terjemahannya seperti kawin atau dijodohkan. Hal ini didasarkan pada
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: “berhati-hatilah
terhadap wanita (istrimu), karena kalian mengambil mereka (sebagai
istri) dengan dasar amanat dari Allah, dan kehormatan mereka

dihalalkan bagi kalian dengan menggunakan kalimat Allah.”

“® Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-hari, 649
v Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Isiam, 200
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b. Lafalz ijab kabul harus didengar oleh kedua belah pihak dalam suatu
majlis yang khusus diadakan untuk keperluan itu. Begitu pula sighat
ijab kabul itu tidak boleh dipisahkan oleh ucapan-ucapan lain atau

dengan pembicaraan lainnya.*®

Untuk terjadinya akad yang mempunyai akibat-akibat hukum pada

suami istri haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Kedua belah pihak sudah tamyiz, bila salah satu pihak ada yang gila atau
masih kecil dan belum tamyiz (nembedakan benar dan salah), maka

pernikahannya tidak sah.

b

ljab kabulnya dalam satu majlis, yaitu ketika mengucapkan ijab kabul
tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain. Tetapi didalam ijab kabul tak
ada syarat harus langsung, bilamana majlisnya berjalan lama dan antara
ijab kabul ada tenggang waktu, tetapi tanpa menghalangi upacara ijab
kabul, maka tetap dianggap satu majlis, sama dengan pendapat golongan
Hanafi dan Hambali, yang menyatakan bila ada tengggang waktu antara
ijab kabul, maka hukumnya tetap sah, selagi-dalam satu maijlis juga tidak
diselingi sesuatu yang mengganggu.

3. Hendaklah ucapan kabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuali kalau lebih
baik dari ucapan ijabnya sendiri yang menunjukkan pernyataan

persetujuannya lebih tegas. Jika pengijab mengatakan: aku nikahkan

* Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, 262
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kamu dengan anak perempuanku si A, dengan mahar seratus rupiah,
umpamanya lalu kabul menjawab: aku menerima nikahnya dengan mahar
dua ratus rupiah, maka nikahnya sah, sebab kabulnya memuat harga yang
lebih baik (lebih tinggi nilainya) dari yang dinyatakan pengijab.

4. Pihak-pihak yang melakukan akad harus dapat mendengarkan pernyataan
masing-masingnya dengan kalimat yang maksudnya menyatakan
terjadinya pelaksanaan akad nikah, sekalipun kata-katanya ada yang
tidak dapat difahami, karena yang dipertimbangkan di sini ialah maksud

dan niat, bukan mengerti setiap kata-kata yang dinyatakan dalam ijab

dan kabul.*

Adapun Imam Malik mengatakan bahwasannya mahar itu termasuk
rukun nikah. Mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon
istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih
bagi seorang istri kepada calon suaminya. Atau bisa diartikan juga suatu
pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya, baik

dalam bentuk benda maupun jasa.

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang
wanita dengan memberi hak kepadanya, di antaranya adalah hak untuk
menerima mahar (maskawin). Mahar hanya diberikan oleh calon suami

kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapa pun walaupun

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah VI, 49-51
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sangat dekat dengannya, orang lain tidak boleh menjamah apalagi
menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali dengan ridha dan

kerelaan si istri.>’

Allah SWT berfirman dalan surat an Nisa ayat 4:

s
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“ Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mercka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (naskawin) itu dengan senang hati,

maka terimalah dan nikmatillah pemberian itu dengan senang hati. ”(an Nisa:

4)5!

. Syarat Bagi Kedua Pihak yang Melakukan Akad Nikah

Para Ulama Mazhab sepakat bahwa: berakal dan baligh merupakan
syarat dalam pernikahan, kecuali jika dilakukan oleh wali mempelai. Juga
disyaratkan bahwa kedua mempelai mesti terlepas dari keadaan-keadaan
yang membuat mereka dilarang nikah. Kecuali Hanafi vang membolehkan
akad dengan paksaan, seluruh mazhab sepakat bahwa akad harus dilakukan

secara sukarela dan atas kehendak sendiri.

*® Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 47
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 61
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Hanafi dan Hambali berpendapat: akad nikah yang dilakukan oleh
orang yang dungu adalah sah, baik dia memperoleh izin wali atau tidak,
sedangkan Syafii dan Imamiyah menyatakan orang tersebut harus
memperoleh izin dari walinya.

Imamiyah dan Hanafi berpendapat: pernikahan dapat ditetapkan
berdasarkan pengakuan seseorang yang berakal (sehat) dan baligh, lantaran
adanya hadis yang menyatakan pengakuan orang-orang yang berakal (sehat)
atas diri mereka patut diterima. Namun Syafii mengatakan wanita yang
berakal sehat dan telah baligh, manakala menyatakan dirinya telah nikah. dan
pengakuan itu dibenarkan oleh orang yang diakuinya, maka pernikahan

mereka dipandang terbukti adanya. Sebab pengakuan itu hak bagi

keduanya.*

E. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
Tujuan dan hikmah agama Islam dalam mensyariatkan pernikahan
diantaranya sebagai berikut:
. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan

menyambung cita-cita, membentuk kelvarga sakinah mawaddah wa

*2 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, diterjemahkan oleh Masykur A.B,
(Jakarta: Basrie Press, 1994), 20-22
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rohmah dan dari keluarga-keluarga dibentuk umat, ialah umat Nabi

Muhammad saw.> Firman Allah SWT dalam surat ar Rum ayat 21:
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“Dan di antara tanda-tanda (kemahabesaran)-Nya adalah bahwa
Dia mencipta jodoh-jodohmu dari kalanganmu sendiri agar kamu merasa
tenang (li taskunu) bersama mereka dan Dia menjadikan rasa cinta kasih
di antara kamu. Sesungguhnya dalam hal itu terdapat tanda-tanda
(kemahabsc:sazan Allah) bagi orang-orang yang mau berfikir.” (Q.S. Ar
Rum: 21)

Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah SWT

mengerjakannya.
Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw. Beliau mencela orang-orang
yang berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadah setiap

malam dan tidak akan nikah-nikah. Beliau bersabda:
(rhors o ol G 5B g 55 55 o5

“...Maka barangsiapa yang benci kepada sunnahku bukanlah ia
termasuk (umat)ku’. (H.R .Bukhari dan Muslim)
Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri, menimbulkan rasa

kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan adanya rasa

>} Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, 12
Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 324
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kasih sayang antara sesama anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih
sayang dalam keluarga ini akan dirasakan pula dalam masyarakat atau
umat, sehingga terbentuklah umat yang diliputi cinta dan kasih sayang.”’

5. Untuk membersihkan keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas ayah,
kakek dan sebagainya hanya diperoleh dengan pernikahan. Dengan
demikian akan jelas pula orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
anak-anak, yang akan memelihara dan mendidiknya sehingga menjadilah
ia seorang muslim yang dicita-citakan. Karena itu agama Islam
mengharamkan zina, tidak mensyariatkan poliandri, menutup segala
pintu yang mungkin melahirkan anak di luar pernikahan, yang tidak jelas
asal usulnya.’

6. Naluri seksual merupakan naluri yang paling kuat, yang selalu mendesak
manusia untuk mencari dan menemukan penyalurannya. Oleh karena itu
jika jalannya tertutup dan tidak menemui kepuasan, manusia akan
mengalami kegelisahan dan keluh kesah, yang akan menyeretnya kepada
penyelewengan-penyelewengan yang tidak diinginkan. Pernikahan
adalah suatu cara yang alamiah yang sebaik-baiknya dan corak
kehidupan vang paling tepat untuk memuaskan dan menyalurkan naluri

ini. Dengan demikian badan jasmani tidak akan menderita kegoncangan

> Kamal Mucht ar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, 13-14
56 .
Ibid, 15
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lagi, nafsu kelamin dapat dikendalikan, dan hasrat keinginannya dapat

dipenuhi dengan barang yang dihalalkan Allah.>’

F. Kiriteria Memilih Pasangan

1.

Memilih istri, Islam menganjurkan agar memilih istri yang shalihah dan
menyatakannya sebagai perhiasan yang terbaik yang sepatutnya dicari
dan diusahakan mendapatkannya dengan sungguh-sungguh.

Yang dimaksud shalihah di sini adalah hidup mematuhi agama dengan
baik, bersikap luhur, memperhatikan hak-hak suaminya dan memelihara
anak-anaknya dengan baik dan berasal dari keturunan orang-orang yang
baik. Sifat-sifat istri scperti inilah sepatutnya diperhatikan oleh laki-laki.

Dituturkan dari Jabir ra bahwa Rasulullah saw, bersabda:

I T IR T P P TRV S 7L T X IV SP PO A R T
Fdls G b aie s B J gl b O Flaii O ol SH 205 Cbos 13y

“apabila salah seorang di antara kamu ingin melamar perempuan, Jika
memungkinkan, hendaklah ia melihat pada apa yang menarik darinya.”
(HR. Ahmad dan Abu Daud dengan perawi-perawi yang dapat dipercaya.
Hadits ini sahih menurut al Hakim)58

Adapun sifat duniawi yang tidak mempunyai nilai baik, luhur dan

utama, Islam memperingatkannya dan menyuruh menjauhinya.

*” Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, 248
% Ibn Hajar al Asqalani, Bulugh al Maram, diterjemahkan oleh Irfan Maulana Hakim,
(Beirut: Dar al Fikr, 1998), 400
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Peringatan memilih dalam pemikahan, tujuan utamanya janganlah
mencari kepentingan-kepentingan duniawi semata-mata yang tidak dapat
berbuah baik dan berguna bagi pelakunya. Tetapi yang wajib
diperhatikan lebih dulu adalah persyaratan keagamaannya, karena
dengan agama itulah akal dan jiwa akan dapat terpimpin. Rasulullah saw,

bersabda;:

- . 2 0% . < A, % LI Y PRI PRI 2oy = o] s .{
G g ool A5 Gy ik Gsds d W Y ol sl A
(s 55 B oly))

“perempuan itu dikawini karena empat perkara: karena cantikn ya atau
karena keturunannya atau karena hartanya atau karena agamanya. Tetapi
pilihlah yang beragama, agar selamatlah dirimu.” (H.R.Bukhari dan
Muslim)*

2. Memilih suami, kepada wali dalam memilihkan suami buat putrinya,
hendaknya dipilihkan laki-laki yang berakhlak mulya dan baik, dan kalau
mau mentalaknya, ia akan mentalaknya dengan baik pula.

Bila wali menikahkan putrinya dengan laki-laki yang fasiq ahli bid’ah
atau pemabuk berarti ia telah berbuat durhaka pada agamanya dan rela
menerima kutukan Tuhan, karena ia telah putuskan tali keluarganya
dengan memilihkan suami yang jahat kepada anaknya.

Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Hasan bin Ali: “saya punya

seorang putri, siapakah kiranya yang patut jadi suaminya menurut

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah VI, 28-30
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anda?” Jawabnya: seorang laki-laki yang takwa kepada Allah, sebab ia
senang, ia akan sudi menghormatinya dan jika ia sedang marah, ia tak
suka berbuat zhalim kepadanya.”®®

Adapun memilih suami haruslah sekufu, maksudnya dalam
pernikahan hendaknya setaraf kedudukan mereka dan sebanding tingkat
sosialnya, persamaan derajat akhlak dan budi pekertinya serta setaraf
perihal harta bendanya. Meskipun ini bukan syarat pernikahan akan
tetapi ia menduduki tempat yang sangat penting demi tegaknya rumah

tangga yang terbebaskan dari perasaan tertekan antara satu terhadap

lairmya.("

G. Pernikahan yang dibolehkan dan dilarang
1. Pernikahan yang Dibolehkan
Nikah yang diperbolehkan oleh syara adalah nikah yang telah
memenuhi syarat dan rukun nikah seperti mereka yang dinikahi bukan
tergolong mahram atau wanita-wanita yang haram dinikahi, hal ini telah

dijelaskan dalam surat an Nisa ayat 23:

PP IS LD S PP R T P I L T
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% 1bid, 35
®! Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, 254
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak perempuan,
saudari, bibi (dari ayah dan 1bu), anak perempuan saudara dan saudari
kalian...”(Q.S.An Nisa:23)®2
Disebutkan juga wanita yang sah dinikahi adalah sebagai berikut:

a. Suci dari nikah, kalau sedang bersuami ia haram dinikahi. Firman

Allah surat an Nisa ayat 24:

2o ’,‘2,// a'-’ P a,n’
(V& eledly. S A o a K K ) Ge el

“dan  (diharamkan Juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapanNya atas kamu. .. ”(QS. An
Nisa: 24)

b. Tidak sedang menjalani masa iddah, artinya baru diceraikan oleh
suaminya baik cerai hidup maupun cerai mati.
¢. Nyata, artinya ditemukan oleh walinya, anak mana yang akan
dinikahkannya.
d. Beragama Islam.®
2. Adapun beberapa bentuk pernikahan yang terlarang adalah:
a. Nikah Mut’ah, yaitu pernikahan untuk masa tertentu dalam arti ada

waktu akad dinyatakan masa tertentu , dalam arti pada waktu akad

62 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 64
* Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii I, 291
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dinyatakan masa tertentu yang bila masa itu telah datang, pernikahan
terputus dengan sendirinya.

. Nikah Tahlil atau Muhallil. yaitu pernikahan yang dilakukan untuk
menghalalkan orang yang telah melakukan talak tiga untuk segera
kembali kepada istrinya. Bila seseorang telah menceraikan istrinya
sampai tiga kali, si suami tidak boleh nikah lagi dengan bekas
istrinya, kecuali si istri menikah lagi dengan laki-laki lain, kemudian
cerai dan telah habis iddahnya. Pernikahan ini tidak menyalahi rukun
yang telah ditetapkan, namun karena niat orang yang menikahi itu
tidak ikhlas dan tidak untuk maksud sebenarnya.

- Nikah Syigar. yaitu perbuatan dua orang laki-laki yang saling
menikahi anak perempuan dari laki-laki lain dan masing-masing
menjadikan pernikahan itu sebagai maharnya. Contoh sebagai berikut:
seorang laki-laki berkata sebagai ijab kepada seorang laki-laki
lain,’saya nikahkan anak perempuan saya bermama si A kepadamu
dengan mahar saya menikahi anak perempuanmu yang bernama si B.”
laki-laki lain menjawab dalam bentuk kabul: “saya terima menikahi
anak perempuanmu yang bemnama si A dengan mahamya kamu

menikahi anak perempuan saya bernama si B.” yang tidak terdapat
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dalam pernikahan ini adalah mahar secara nyata dan adanya syarat
untuk saling menikahi dan menikahkan.®

d. Nikah orang vyang sedang ihram di Mekkah, sebuah hadits
mengatakan: “dari Ustman ra, dari Nabi saw., beliau bersabda, orang
yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan, dan
tidak pula boleh meminang.” (HR. Muslim)

e. Pernikahan seorang budak tanpa seizin sayidnya, pernikahan seperti
ini terlarang sebab ia berada di bawah kekuasaan tuannya. Oleh
karena itu, ia tidak boleh melakukan pernikahan tanpa seizin tuannya.

Hadits Rasulullah saw, menyatakan:

>
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“Barang siapa di antara budak yang menikah tanpa seizin

tuannya, ia termasuk pezina.” (HR. Abu Daud dan Tirmizi)®”

Wanita yang tidak sah dinikahi, hal-hal yang menyebabkan haramnya

menikahi perempuan menurut Imam Syafii ada tiga macam, yaitu:

1. Sebab keturunan
2. Sebab sepersusuan

3. Sebab pernikahan®

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 102-105
% Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii I, 303
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Namun ada juga yang berpendapat lain bahwasannya penyebab
haramnya pernikahan itu ada dua macam, pertama, larangan abadi, dan kedua
larangan dalam waktu tertentu, sebagai berikut:

1. Karena pertalian nasab (hubungan darah)
a. Ibu, nenek (dari garis ibu atau garis bapak) dan seterusnya ke atas.
b. Anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah.
¢. Saudara perempuan kandung, seayah dan seibu.
d. Saudara perempuan ibu (bibi atau tante).
e. Saudara perempuan bapak (bibi atau tante).
f. Anak perempuan saudara laki-laki sekandung (kemenakan).
g- Anak perempuan saudara laki-laki seayah (kemenakan).
h. Anak perempuan saudara laki-laki seibu (kemenakan).
i. Anak perempuan saudara perempuan kandung (kemenakan).
j- Anak perempuan saudara perempuan seayah (kemenakan).
k. Anak perempuan saudara perempuan seibu (kemenakan).®’
2. Karena pertalian kerabat semenda (perkawinan atau musaharah)
a. Ibudari istri (mertua).
b.  Anak (bawaan) istri yang telah dicampuri (anak tiri).

c. Istri bapak (ibu tiri).

% Ibid, 291-292
*” Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet.II, 1997),
125
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d. Istri anak (menantu).
e. Saudara perempuan istri (adik atau kakak ipar) selama dalam ikatan

pernikahan.

Adapun larangan pernikahan yang sewaktu-waktu dapat berubah, yaitu:

I. Karena wanita yang bersangkutan masih terikat satu pernikahan dengan
pria lain.

2. Seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah dengan pria lain.

3. Seorang yang berbeda agama.

4. Pada waktu ihram.

5. Karena jumlah talak. Seluruh ahli fikih sepakat, jika seorang pria
menceraikan istrinya dengan tiga talak, maka wanita itu haram atasnya,
hingga wanita itu menikah lagi dengan pria lain serta dicampuri olehnya,
kemudian dia berpisah dengan suami keduanya itu, baik karena
perceraian atau kematian, maka suami pertamanya boleh menikahi
wanita itu kembali sesudah masa iddah.

6. Li’an, bila seorang pria menuduh istrinya berzina atau mengingkari
anaknya, dan istrinya mengingkari tuduhan ini.

7. Menikahi lima wanita sekaligus.

8. Zina, menurut Syafii dan Maliki seorang pria boleh menikahi anak hasil

zinanya, karena tidak ada kehormatan bagi sperma pezina. Menurut
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Imamiyah, dia tidak boleh menikahinya, karena dia (si anak zina)
tercipta dari spermanya. Sedangkan Hanafi dan Hanbali mengatakan
haram baginya untuk menikahi ibu dan anaknya.

9. Karena susuan, seluruh ahli fikih Islam sepakat bahwa susuan juga
mengharamkan perkara yang diharamkan karena nasab.%

10. Halangan sakit berat, fugaha berselisih pendapat mengenai pernikahan
orang yang sedang menderita sakit berat. Imam Abu Hanifah dan Syafii
membolehkannya, sedang Imam Malik tidak membolehkannya, dalam
hal ini harus diperhatikan oleh ulama dalam memberikan keputusannya,
hendaklah ia melihat kepada kenyataan-kenyataan yang ada (kondisi
obyektif). Jika alasan-alasan yang ada menunjukkan bahwa ia (orang
yang sakit) bermaksud baik dengan pernikahannya itu, maka pernikahan
tidak dilarang

g, sedangkan apabila alasan-alasan yang ada menunjukkan

bahwa ia bermaksud merugikannya, maka pernikahan tersebut dilarang.®’

H. Aib atau Cacat nikah
Di sisni ada beberapa aib atau cacat yang membuat seseorang
mempunyai pilihan untuk menentukan status pernikahannya dibatalkan atau

diteruskan, di antaranya adalah sebagai berikut:

% Ibid, 126-127
* Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid II, 446
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1. Jika ada seorang wanita yang menemukan pada diri suaminya bahwa dia
tidak mampu untuk bersetubuh karena impoten atau mandul atau alat
vitanya terpotong, maka wanita tersebut mempunyai hak untuk
membatalkan pernikahannya.

2. Jika seorang suami menemukan aib pada diri istrinya yang
mengakibatkan ia tidak bisa bersetubuh, seperti wanita itu mempunyai
kemaluan yang rapat, yang bukan lubang kencing. Maka laki-laki
tersebut berhak membatalkan nikahnya.

3. Jika suami istri sama-sama menemukan aib atau cacat pada pasangannya,
seperti sakit bawasir atau ambeien, gila atau hilang akal, kusta, lepra,
kebotakan atau sakit kulit, bau busuk mulutnya, maka mereka berdua
berhak memilih.

4. Jika salah satu dari kedua belah pihak tersebut mendapati cacat setelah
terjadinya akad nikah, maka salah satu di antara mereka boleh memilih.

Artinya, boleh memilih cerai atau meneruskannya.”®

Disebutkan juga adanya khiyar aib, Syafii menetapkan adanya hak
khiyar dalam segala yang sudah disebutkan di atas. Malik juga demikian,
namun Ahmad menambahkan satu lagi yaitu robeknya persambungan antara
lobang kemaluan tersebut bersatu, Abu Hanifah menetapkan hak khiyar bagi

lelaki lantaran sebab tersebut. Beliau hanya menetapkan hak khiyar bagi

" Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-hari, 666
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perempuan dalam dua perkara saja, yaitu putus kemaluan dan impoten. Jika
terjadi yang demikian pada suami sesudah akad belum dukhul, maka menurut
Syafii, Malik dan Ahmad para istri boleh mengkhiyarkan, demikian pula
sesudah dukhul menurut pendapat Syafii, jika terjadi aib pada istri, maka

menurut Syafii boleh juga mengkhiyarkan,”!

Hak dan Kewajiban Suami Istri
I. Kewajiban suami istri, meliputi:
a. Sopan dalam perkataan, perbuatan dan Jangan ada yang memulaj
menyinggung perasaan.
b. Menanamkan kesabaran dan tidak cepat marah, kalau ada yang
terlanjur emosi, hendaklah sadar dan berwudu, lalu minta maaf,
C. Berusaha mencarj kesenangan bersama, sesuai ajaran agama serta
turut dalam jalan kebersihan.
d. Tidak teralalu cembury pada masalah yang tidak patut dicemburuj.”
2. Hak istri atas suami, adalah:
a. Dipergauli dengan pergaulan yang baik, sesuaj dengan sifat

kewanitaannya. Firman Allah surat an Nisa ayat 19:

Tm Hasbi ash Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 274
" Ibnu Mas’ ud, Figih Madzhab Syafii 17,313
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..dan bergaullah dengan mereka secara patut, kemudian bila
kamu tzdal( menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.”(QS. An Nisa: 19)

b. Tidak diperlakukan dengan keras karena umumnya wanita itu mudah
patah hatinya dan lekas menjadi kesal.

c¢. Memperoleh nafkah, pakaian, makanan, dan minumannya serta
perumahan yang layak sesuai dengan kemampuan. Para Ulama
sepakat tentang wajibnya memberi nafkah perempuan yang merdeka.

d. Tidak dipukul dan ditampar bagian badannya.

e. Tidak dicaci maki, apalagi dikeramaian. "*Rasulullah saw ditanya
tentang hak seorang wanita terhadap suaminya. Beliau bersabda, “dia
harus memberi makan istrinya jika ia makan, memberi pakaian
istrinya jika ia berpakaian, tidak menampar istrinya, tidak menjelek-
jelekan istrinya dan tidak membiarkannya kecuali di dalam rumah.”
(HR. Ahmad dan Ahli Sunnah)™

3. Hak suami atas istri, yaitu:

73
Ibid, 314-315
™ Ibnu Qayyim al Jauziyah, Panduan Hukum Is/am, diterjemahkan oleh Asep Saefullah,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 807
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a. Menjaga kehormatannya lahir batin, apabila ada gangguan dari orang

yang bukan mahramnya.”® Firman Allah dalam surat an Nisa ayat 34:

.21“ ’l:,t‘: : ifl‘ * 1.5 T.og L /l‘ !L; ‘;.étz;i f_,: ljé’.:i -/"5_“
(\'Z:;L..;Jl)

“...dan karena mereka (laki-laki) telah menatkahkan sebagian dari
harta mereka, sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allal telah memelihara (mereka)... ”(QS. An Nisa: 34)76

b. Tunduk pada aturan-aturan suami di jalan yang hak, sedikit pun tak
boleh menyangkalnya.

c. Tidak mengizinkan laki-laki masuk ke dalam kamarnya, kecuali atas
izin suaminya.

d. Apabila laki-laki (suami) itu hendak bersetubuh, Jjanganlah ditolak

dan tidak boleh pula merasa enggan.

o

Tidak mengerjakan puasa sunnah kalau tidak seizin suaminya karena

kadang-kadang datang hajatnya pada siang hari untuk bersetubuh.

=

Jangan menyakiti hati suami dengan lidah, perbuatan, atau
pembawaan.

g. Tidak keluar rumah bila tidak ada keperluan atau tidak seizin suami.

"Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafii II, 316-317
’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 66
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h. Hendaklah istri Senantiasa bermuka jernih dap cerah ceria terhadap

suami dan tidak menimbulkan  sesuaty yang mendatangkan

marahnya,”’

" Tbnu Mas*ud, Figih Madzhap Syafii I, 319-323



